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<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-

size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decoration:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;">Proyek pembangunan jalan tol Y ogyakarta & ndash; Bawen paket 1 (seksi 1)
merupakan proyek strategis nasional yang memiliki proses dan aktivitas kerja yang berisiko tinggi sertajam
kerjayang panjang, sehingga dibutuhkan kondisi fisik dan mental pekerjayang siap siaga setiap saat. Oleh
karenaitu, pekerjadi sektor konstruksi berisiko mengalami kelelahan yang berpotensi meningkatkan angka
cedera atau kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kelelahan dan faktor
terkait kelelahan dengan kecelakaan kerjadi proyek pembangunan jalan tol Y ogyakarta & ndash; Bawen
paket 1 (seks 1). Faktor & ndash; faktor risiko yang diteliti meliputi faktor terkait pekerjaan (jam kerja,
masa kerja, beban kerja, iklim kerja, kuantitas tidur, dan kualitas tidur) dan faktor tidak terkait pekerjaan
(usia, indeks massa tubuh, konsumsi kafein, dan konsumsi rokok). Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Pengumpul an data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner, observasi, dan wawancara. Jumlah sampel minimum pada penelitian ini adalah 181, namun data
yang berhasil dianalisis adalah 260. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 232 (89.2%) pekerja
mengalami kelelahan sedang dan 28 (10.8%) pekerjalainnya mengalami kelelahan berat. Selain itu, terdapat
hubungan antara kelelahan (OR = 2.778), jam kerja (OR = 2.948), masa kerja (OR = 0.499), beban kerja
(OR =3.367), iklim kerja (OR = 3.448), dan konsumsi kafein (OR = 2.217) dengan kecelakaan kerja.
</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decoration:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;">The Y ogyakarta-Bawen toll road construction project package 1 (section 1) isa
national strategic project that involves high-risk work processes and activities, as well aslong working
hours, requiring workers to be physically and mentally prepared at all times. Therefore, workersin the
construction sector are at risk of experiencing fatigue, which can potentially increase the number of injuries
or workplace accidents. This study aims to examine the relationship between fatigue and fatigue-related
factors with workplace accidents in the Y ogyakarta-Bawen toll road construction project package 1 (section
1). The researched risk factors include job-related factors (duration of work, length of work, workload, work
climate, sleep quantity, and sleep quality) and non-job-related factors (age, body mass index, caffeine
consumption, and smoking). This study is a quantitative research with a cross-sectional study design. Data
collection was conducted using questionnaires, observations, and interviews. The minimum sample size for
this study was 181, but the data successfully analyzed was 260. The results of the study show that 232
(89.2%) workers experience moderate fatigue, while 28 (10.8%) other workers experience severe fatigue.
Furthermore, there is arelationship between fatigue (OR = 2.778), duration of work (OR = 2.948), length of
work (OR = 0.499), workload (OR = 3.367), work climate (OR = 3.448), and caffeine consumption (OR =
2.217) with workplace accidents.</span></div>
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